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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian pengaruh hambatan samping terhadap 

kinerja ruas jalan dengan berdasarkan pada metode MKJI 1997 dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pengaruh hambatan samping yang terjadi pada sisi atau ruas Jalan Gajah 

Mada bisa dinyatakan cukup besar, karena berdasarkan dari analisa 

hambatan samping, volume hambatan samping yang terjadi pada ruas 

timur dan barat menunjukkan angka 620 dan 553 pada jam puncak 

masing-masing, sehingga kecepatan kendaraan dibatasi & kinerja lalu 

lintas pun ikut terganggu. 

2. Dikarenakan kelas hambatan samping yang tinggi dan volume lalu lintas 

yang padat (hampir mendekati kapasitas jalan), maka kinerja ruas jalan 

pada Jalan Gajah Mada pun menunjukkan tingkat pelayanan jalan kelas D 

pada ruas timur dan kelas E pada ruas barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

82 

 

5.2 Rekomendasi Penanganan 

 Berdasarkan kondisi di lapangan dan data yang diperoleh dari survey, jenis 

hambatan samping yang paling banyak terjadi & mempengaruhi tingkat pelayanan 

jalan adalah kendaraan parkir di badan jalan dan kendaraan keluar masuk di sisi 

jalan, oleh karena itu rekomendasi penanganan yang tepat untuk mengurangi 

pengaruh hambatan samping tersebut adalah : 

1. Mengingat di lokasi tidak tersedia tempat parkir khusus dan parkir di 

badan jalan menjadi alternatif, maka untuk mengurangi pengaruh 

kendaraan parkir di badan jalan, diperlukan satu sistem penataan parkir 

yang terpadu agar tidak terjadi penumpukkan kendaraan parkir pada satu 

area dan sesuai dengan ruang parkir yang tersedia. 

2. Diberlakukannya larangan untuk parkir di badan jalan pada jam-jam 

puncak 

3. Untuk mengurangi pengaruh hambatan akibat kendaraan keluar dan masuk 

pada sisi jalan, diperlukan adanya rambu-rambu yang tepat atau petugas 

yang bisa mengatur lalu lintas di sekitar koridor 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mencoba untuk memberikan 

masukan dari sumber literatur yang dikutip yang mungkin bisa digunakan bahan 

pertimbangan bagi instansi terkait dalam usaha pemeliharaan jalan tersebut 

dikemudian hari sebagai berikut : 

1. melakukan perbaikan/peninggian kereb yang sudah hampir sama tinggi 

dengan permukaan jalan/aspal. 

2. memperjelas garis median jalan. 

3. menertibkan kendaraan yang parkir di sisi jalan agar tidak mengalami 

kepadatan lalu lintas. 

4. pihak pengelola pasar sebaiknya menyediakan tempat parkir khusus di 

area sekitar komplek pasar, agar setidaknya dapat mengurangi jumlah 

kendaraan yang parkir di badan jalan. 
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FORMULIR UR 

 

   Formulir UR-1 

JALAN PERKOTAAN Tanggal 15/02/20

20 

Ditangani 

Oleh 

DK 

FORMULIR UR-1; DATA 

MASUKAN 

Provinsi NTB Diperiksa 

Oleh 

EN 

- DATA UMUM Kota Mataram Ukuran 

Kota 

0,4  

Juta 

- GEOMETRIK JALAN No.Ruas Jalan/Nama 

Jalan 

Jalan Gajah Mada Kota Mataram 

 Segmen Antara  

Kode Segmen  Tipe Daerah  

Panjang(Km)  Tipe Jalan 4/2 D 

Periode Waktu 9 Jam 

/hari 

Nomor Soal  

rencana situasi                                                               

 

 

               Sisi A 

 

               Sisi B 

penampang melintang   

                                Sisi A                                                                              Sisi B 

 

 

   

                                             1.5          6.0            1.8            6.0            1.5 

 Sisa A Sisa B Total Rata-Rata 

Lebar Jalur Lalulintas Rata-Rata 6 6 12 6 

Kereb (K) atau Bahu (B) K K   

Jarak Kereb - Penghalang (m) 1.5 1.5   

Lebar Efektif Bahu (dalam + luar) 

(m) 

0 0 0 0 

Bukaan Median (tidak ada, sedikit, banyak)  

 

Kondisi Pengaturan Lalulintas 

Batas Kecepatan  

Pembahasan Akses Untuk Tipe Kendaraan Tertentu  

Pembatasan Parkir (Periode Waktu)  

Pembatasan Berhenti (Periode Waktu)  

Lain-Lain  
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Data pada jam puncak 
     

Formulir UR-2 

JALAN PERKOTAAN  Tanggal : 
Sabtu 15 Februari 

2020 
Ditangani Oleh DK 

FORMULIR UR-2 DATA 

MASUKAN  
No.Ruas/Nama Jalan Jalan Gajah Mada Kota Mataram 

 ARUS LALULINTAS Kode Segmen   Diperiksa Oleh EN 

HAMBATAN SAMPING Periode Waktu   Nomor Soal   

LALU LINTAS HARIAN RATA-RATA TAHUNAN 

LHRT 

(kend./hari)  
Faktor-k = 

 
  Pemisah arah 1/arah 2 50/50 

Komposisi LV  1016 HV  52 MC 4735   
 

  

      

DATA ARUS KENDARAAN/JAM 

Baris 
Tipe 

Kend. 
Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda Motor 

Arus Total Q 

  

1.1 
Emp 

arah 1 
LV 1 HV 1,2 MC 0,25   

1.2 
Emp 

arah 2 
LV 1 HV 1,2 MC 0,25   

2 
Arah 

Kend 

/jam 

Smp 

/jam 

Kend 

/jam 

Smp 

/jam 

Kend 

/jam 

Smp 

/jam 
Arah % 

Kend 

/jam 
Smp/jam   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)   

3 1 476 476 24 29 1960 490 50% 2460 995   

4 2 540 540 28 34 2775 694 50% 3343 1267   

5 1 + 2 1016 1016 52 63 4735 1184 100% 5803 2262   

6   
Pemisahan Arah, SP = 

Q,/(Q1+2) 
50%     

7   Faktor-SMP Fsmp = 0,80   

    

Kelas Hambatan Samping 

Bila data inci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan tabel frekuensi berbobot kejadian, dan selanjutnya 

gunakan tabel 

kedua, Bila tidak gunakan hanya tabel kedua 

1.Penentuan frekuensi kejadian 
Tipe kejadian hambatan 

samping 
Simbol 

Faktor 

bobot 

Frekuensi 

Kejadian 

Frek. 

Berbobot 

perhitungan frekuensi berbobot 

kejadian 
(11) (12) (13) (14) (15) 

per/jam per/200m dari segmen 

jalan yang 
Pejalan Kaki PED 0,5 29/jam, 200m 15 

diamati, pada kedua sisi jalan Parkir, Kendaraan Berhenti PSV 1 50/jam, 200m 50 

 
Kendaraan Masuk + Keluar SMV 0,4 779/jam, 200m 545 

  Kendaraan Lambat EEV 0,7 25/jam, 200m 10 

 
Total : 620 

    

2. Penentuan Kelas Hambatan Samping 

  Frekuen berbobot kejadian Kondisi Khusus Kelas Hambatan Samping 

  < 100 Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat Rendah VL 

  100 - 299 Pemukiman, beberapa angkutan umum, dll. Rendah L 

  300 - 499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan Sedang M 

  500 - 899 
Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang 

tinggi 
Tinggi H 

  > 900 
Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang 

sangat tinggi 
Sangat Tinggi VH 
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Data pada jam puncak 
     

Formulir UR-2 

JALAN PERKOTAAN  Tanggal : 
Sabtu 15 Februari 

2020 
Ditangani Oleh DK 

FORMULIR UR-2 DATA 

MASUKAN  
No.Ruas/Nama Jalan Jalan Gajah Mada Kota Mataram 

 ARUS LALULINTAS Kode Segmen   Diperiksa Oleh EN 

HAMBATAN SAMPING Periode Waktu   Nomor Soal   

LALU LINTAS HARIAN RATA-RATA TAHUNAN 

LHRT 

(kend./hari)  
Faktor-k = 

 
  Pemisah arah 1/arah 2 50/50 

Komposisi LV  1016 HV  52 MC 4735   
 

  

      

DATA ARUS KENDARAAN/JAM 

Baris 
Tipe 

Kend. 
Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda Motor 

Arus Total Q 

  

1.1 
Emp 

arah 1 
LV 1 HV 1,2 MC 0,25   

1.2 
Emp 

arah 2 
LV 1 HV 1,2 MC 0,25   

2 
Arah 

Kend 

/jam 

Smp 

/jam 

Kend 

/jam 

Smp 

/jam 

Kend 

/jam 

Smp 

/jam 
Arah % 

Kend 

/jam 
Smp/jam   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)   

3 1 476 476 24 29 1960 490 50% 2460 995   

4 2 540 540 28 34 2775 694 50% 3343 1267   

5 1 + 2 1016 1016 52 63 4735 1184 100% 5803 2262   

6   
Pemisahan Arah, SP = 

Q,/(Q1+2) 
50%     

7   Faktor-SMP Fsmp = 0,80   

    

Kelas Hambatan Samping 

Bila data inci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan tabel frekuensi berbobot kejadian, dan selanjutnya 

gunakan tabel 

kedua, Bila tidak gunakan hanya tabel kedua 

1.Penentuan frekuensi kejadian 
Tipe kejadian hambatan 

samping 
Simbol 

Faktor 

bobot 

Frekuensi 

Kejadian 

Frek. 

Berbobot 

perhitungan frekuensi berbobot 

kejadian 
(11) (12) (13) (14) (15) 

per/jam per/200m dari segmen 

jalan yang 
Pejalan Kaki PED 0,5 12/jam, 200m 6 

diamati, pada kedua sisi jalan Parkir, Kendaraan Berhenti PSV 1 5/jam, 200m 5 

 
Kendaraan Masuk + Keluar SMV 0,4 15/jam, 200m 6 

  Kendaraan Lambat EEV 0,7 765/jam, 200m 536 

 
Total : 553 

    

2. Penentuan Kelas Hambatan Samping 

  Frekuen berbobot kejadian Kondisi Khusus Kelas Hambatan Samping 

  < 100 Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat Rendah VL 

  100 - 299 Pemukiman, beberapa angkutan umum, dll. Rendah L 

  300 - 499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan Sedang M 

  500 - 899 
Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang 

tinggi 
Tinggi H 

  > 900 
Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang 

sangat tinggi 
Sangat Tinggi VH 
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    Formulir UR-3 

JALAN PERKOTAAN Tanggal 
 Sabtu 15 Februari 

2020 
Ditangani Oleh DK 

FORMULIR UR-3 

ANALISA 
No.Ruas/Nama Jalan Jalan Gajah Mada Kota Mataram 

KECEPATAN, 

KAPASITAS 
Kode Segmen   Diperiksa Oleh EN 

  Periode Waktu   Nomor Soal   

Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan FV = (Fvo + FVw) x FFVsf x FFVcs 

Soal 

/Arah 

Kecepatan 

Arus  
Faktor Penyesuaian Fvo + FVw Faktor Penyesuaian Kecepatan  

  Bebas Dasar  Untuk Lebar Jalur    H.Samping 
Ukuran 

Kota 
Arus Bebas 

  
FVoTabel B-

1:1 
FVw Tabel B-2:1   FFVsf FFVcs 

FV=(4)+(5)+

(6) 

  (km/jam) (km/jam) (km/jam) 
Tabel B-

3:1/2 

Tabel B-

4:1 
(km/jam) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 57 -4 53 0.93 0.93 45.83 

       

  

Kapasitas C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

Soal 

/Arah 

Kapasitas 

Dasar 
Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas Kapasitas 

  Co 
Lebar 

Jalur 

Pemisah 

Arah 
H.Samping 

Ukuran 

Kota 
C 

  Tabel C-1:1 FCw FCsp FCsf FCcs SMP/Jam 

  SMP/Jam 
Tabel C-

2:1 

Tabel C-

3:1 
Tabel C-4:1/2 

Tabel C-

5:1 
(11)x(12)x(13)x(14)x(15) 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

1 1650 0.92 1 0.93 0.90 1270 

       

  

Kecepatan Kendaraan Ringan 

  
Soal 

/Arah 

Arus 

LaluLintas 
Derajat Kecepatan Panjang  Waktu   

    Q Kejenuhan Vlv 
Segmen 

Jalan 
Tempuh   

    
Formulir UR-

2 
DS Gbr D2:1/2 L TT   

    SMP/Jam   (km/jam) km Jam   

   (20) (21) (22) (23) (24) (25)   

  1 995 0.7 34 0,2 0.021   

  2 1267 0.9 36 0,2 0.020   
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Data Lapangan LHR hari sabtu (ruas timur) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan LHR hari sabtu (ruas barat) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan LHR hari minggu (ruas timur) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan LHR hari minggu (ruas barat) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan LHR hari senin (ruas timur) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan LHR hari senin (ruas barat) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan Hambatan Samping hari sabtu (ruas timur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan Hambatan Samping hari sabtu (ruas barat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan Hambatan Samping hari minggu (ruas timur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan Hambatan Samping hari minggu (ruas barat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan Hambatan Samping hari senin (ruas timur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Lapangan Hambatan Samping hari senin (ruas barat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


